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Metode arah kiblat dalam kitab Maraqi al- ‘Ubudiyah karya Syekh
Nawawi al-Bantani merujuk pada teori Syekh Nawawi sendiri dengan metode
yang mempunyai karakter berbeda baik dari data yang diperlukan dan
menghasilkan tingkat akurasi yang berbeda pula. Syekh Nawawi al-Bantani dalam
kitabnya Maraqi al- ‘Ubudiyah mempunyai 2 metode dalam menentukan arah
Kiblat. Pertama proses penentuan arah Kkiblatnya mempertimbangkan posisi
Matahari dengan jarak terjauhnya di dua musim yang berbeda. kedua metode
yang diterapkan Syekh Nawawi al-Bantani di Jawa dengan mempergunakan
lintang tempat, lintang Mekah dan Selisih Bujur Mekah Daerah atau dalam istilah
sebagai acuan dari perhitungan tersebut. Sedangkan salah satu metode penentuan
arah kiblat KH. Ahmad Ghozali Fathullah ialah menggunakan alat perhitungan
manual dengan alat bantu kalkulator dan lainnya, dengan melihat bujur dan
lintang mekkah, bujur dan lintang tempat. Berangkat dari hal tersebut, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian terkait penggunaan metode Syekh Nawawi
dan metode KH. Ahmad Ghozali Fathullah Lanbulan Sampang.

Dalam penelitian ini terdapat dua fokus penelitian yaitu: 1) Bagaimana
metode penentuan arah kiblat menurut Syekh Nawawi al-Bantani dan KH. Ahmad
Ghozali Fathullah Lanbulan? 2) Bagaimana persamaan dan perbedaan metode
penentuan arah kiblat Syekh Nawawi al-Bantani dan KH. Ahmad Ghozali
Fathullah Lanbulan? Penelitian ini termasuk jenis penelitian normatif pendekatan
deskriptif dan metode pengumpulan datanya melakukan pengkajian terhadap
Kitab Maraqi al- ‘Ubudiyah dan Kitab Jami 'ul Adillah

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode KH. Ahmad Ghozali
Fathullah lebih spesifik dalam menentukan arah kiblat di era sekarang selain
mudah dalam cara menghitungnya dan bisa dilakukan di manapun dan kapanpun.
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